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 ABSTRAK 
Bunga Pertiwi. NIM 59461261.  Analisis Kualitas Isi LKS (Lembar Kerja Siswa) 
pada Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas IX Semester I  di  Kabupaten 
Majalengka.  
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin semaraknya 
penggunaan LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam proses belajar mengajar di 
sekolah, namun LKS seringkali tidak sesuai dengan yang diharapkan, baik 
dari segi tingkat ketepatan konsepnya, tingkat kesesuaian dengan kurikulum, 
penulisan, keterbacaan dan yang lainnya. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas LKS 
IPA Biologi terbitan PT Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX Semester 
I dilihat dari segi tingkat ketepatan konsepnya, tingkat kesesuaian isi LKS 
dengan kurikulum, tingkat keterbacaan isi LKS, tingkat pengaktifan siswa 
pada soal-soal, dan tingkat kesalahan ejaan isi LKS.  
Subyek dari penelitian ini adalah LKS IPA Biologi terbitan PT 
Widya Duta Grafika karangan “J” kelas IX semester I yang banyak digunakan 
di Kabupaten Majalengka. Berdasarkan observasi ke 20 sekolah di Kabupaten 
Majalengka, 7 diantara sekolah tersebut menggunakan LKS IPA Biologi 
terbitan PT Widya Duta Grafika karangan “J” . Salah satu sekolah yang 
menggunakan LKS tersebut adalah SMPN 1 Dawuan. Pemilihan sampel LKS 
ini diambil secara purposive sampling, maksudnya adalah pengambilan 
sampel dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan penelitian 
Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil (1) Ketepatan konsep isi LKS 
IPA Biologi terbitan PT Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX  
Semester I masih rendah. Konsep-konsep yang paling banyak berpotensi 
menimbulkan miskonsepsi terdapat pada bab III materi sistem koordinasi, 
dengan persentase konsep memadai dan konsep berpotensi miskonsepsi 
masing-masing 19 % dan 81%; (2) Isi LKS IPA Biologi terbitan PT Widya 
Duta Grafika Karangan “J” kelas IX  Semester I hampir seluruhnya telah 
sesuai dengan kurikulum, namun pada bab II materi sistem reproduksi pada 
indikator yang ke-3 yang kurang sesuai dengan kurikulum; (3) LKS IPA 
Biologi terbitan PT Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX  Semester I 
memiliki tingkat keterbacaan rendah disetiap bab-nya. Tingkat keterbacaan 
yang paling rendah terdapat pada bab IV materi pokok alat indera; (4) 
Tingkat pengaktifan siswa pada soal-soal masih sangat rendah (dengan indeks 
< 0,40); (5) LKS IPA Biologi terbitan PT Widya Duta Grafika Karangan “J” 
kelas IX Semester I belum sepenuhnya memenuhi kriteria sebagai LKS yang 
berkualitas, karena masih terdapat kesalahan,terutama kesalahan ketikan (F1). 
Bab IV alat indera persentasi kesalahan ketikannya paling besar dibandingkan 
dengan bab lainnya. 
Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa LKS IPA Biologi 
terbitan PT Widya Duta Grafika karangan “J” kurang berkualitas, karena 
dilihat dari tingkat ketepatan konsep, tingkat keterbacaan, tingkat pengaktifan 
siswa pada soal-soal, maupun kualitas ejaan masih rendah dan kurang sesuai 
dengan yang diharapkan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar mengajar merupakan kegiatan yang tidak dapat terlepas dari 
kehidupan kita. Salah satu komponen yang terlibat dalam proses belajar mengajar 
adalah guru dan siswa. Guru merupakan agen perubahan sekaligus agen 
pembelajaran. Peran guru dalam proses belajar mengajar memang sangat penting. 
Untuk itu, guru harus senantiasa mengembangkan dirinya dalam pembelajaran. 
Apabila seorang guru dapat mengembangkan dirinya, maka niscaya akan tercipta 
peserta didik yang berkualitas. 
Salah satu contoh guru dalam upaya mengembangkan dirinya sekaligus 
mengembangkan proses pembelajarannya adalah dengan cara mengembangkan 
sumber belajar baik untuk dirinya maupun peserta didik. Sumber belajar adalah 
segala sesuatu (bisa berupa benda, data, fakta, ide, orang, dan lain sebagainya) 
yang bisa menimbulkan proses belajar. 
Menurut website BCDE dalam Prastowo (2012:20), sumber belajar 
didefinisikan sebagai informasi yang disajikan dan disimpan dalam berbagai 
bentuk media, yang dapat membantu peserta didik dalam belajar sebagai 
perwujudan dari kurikulum. Sumber belajar pada dasarnya adalah segala sesuatu 
(bisa berupa benda, data, fakta, ide, orang, dan lain sebagainya). Sumber belajar 
sebenarnya dapat menjadi lebih bermakna, caranya adalah dengan mendesain 




belajar yang tersedia. Salah satu contohnya yaitu membuat LKS (Lembar Kerja 
Siswa). 
Lembar kerja siswa (Student Work Sheet) adalah lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKS ini  biasanya berupa petunjuk 
atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas tersebut harus jelas 
kompetensi dasar yang akan dicapai karena seperti yang disebutkan sebelumnya, 
bahwa sumber belajar merupakan perwujudan dari kurikulum.  
LKS merupakan salah satu media pengajaran yang banyak digunakan di 
sekolah-sekolah saat ini. Melalui LKS siswa diharapkan lebih aktif mencari/ 
menggali sendiri bahan pengajarannya. Hal ini dimungkinkan oleh panduan 
operasional LKS berupa serangkaian pertanyaan atau kegiatan yang dapat dibawa 
pulang ke rumah dan dikerjakan oleh siswa di rumah. Hal ini dinilai dapat 
memotivasi siswa untuk mempersiapkan diri sebelum mengikuti proses belajar 
mengajar, sekaligus menyusun pertanyaan permasalahan yang difahaminya. 
Sebagai bagian dari bahan ajar, sudah selayaknya isi dari LKS harus berkualitas, 
namun yang kita lihat dan saksikan selama ini terkadang LKS kurang 
distandarisasi dan kualitasnya terlihat sangat kurang. Hal tersebut berimplikasi 
kurang baik terhadap proses belajar mengajar di sekolah, yang akibatnya output 
atau hasil yang didapat pun kurang memuaskan. 
Beredarnya LKS berkualitas rendah di sekolah-sekolah memang sudah tidak 
asing lagi. Beredarnya LKS yang rendah kualitasnya sebenarnya bukan berita baru 
lagi. Seperti yang ditulis dalam Kompas (2012) yang menuliskan tentang cerita 
dibalik LKS yang tersebar di sekolah, misalnya saja LKS bergambar Miyabi 
untuk siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang sempat membuat heboh 
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masyarakat disamping rendahnya kualitas dari konten LKS itu sendiri. Kasus-
kasus seperti itu seharusnya tidak terjadi dalam dunia pendidikan. 
LKS ini tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah satu kelebihan 
dari LKS ini adalah dapat bermanfaat sebagai alat bantu bagi guru dalam 
memperkaya sumber pembelajaran selain buku paket yang memang sudah ada. 
Kekurangannya yang dapat terlihat adalah dengan adanya LKS ini seringkali 
menyebabkan kurangnya kreativitas guru dalam menyusun bahan pembelajaran 
yang sesuai dengan kurikulum, kebutuhan, dan karakter peserta didik. Selain itu 
juga seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa kekurangan dari LKS 
adalah kualitas isinya yang seringkali tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
Biasanya, buku LKS ini tipis dan dicetak dengan kertas yang kualitasnya kurang 
layak. Isinya berupa ringkasan materi dan kumpulan soal-soal latihan. Selain itu, 
isi dari LKS juga tersebut kurang sesuai dengan kurikulum, soal-soal cenderung 
monoton, dan kurang menantang bagi siswa, dengan kata lain kurang 
mengaktifkan siswa. Hal tersebut dapat terjadi karena LKS yang digunakan 
sebagai bahan ajar belum distandarisasikan terlebih dahulu oleh Badan 
Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP). 
Saat ini LKS merupakan buku wajib bagi siswa. Setiap siswa diwajibkan 
memiliki buku LKS. Hal tersebut tentunya bertentangan dengan fungsi dari LKS 
itu sendiri yang hanya sebagai pendamping atau pelengkap dalam proses 
pembelajaran. Fungsi LKS saat ini mulai bergeser, dari yang awalnya hanya 
sebagai pendamping dalam pembelajaran, kini berubah menjadi referensi utama 
yang digunakan oleh banyak guru dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 
LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar mengajar, 
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sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan baik syarat 
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik. Frekuensi penggunaan LKS yang 
sangat tinggi diberbagai sekolah, sudah selayaknya diimbangi dengan kualitas dari 
LKS itu sendiri. Jadi dalam hal ini guru seharusnya melakukan analisis terlebih 
dahulu sebelum menjadikan LKS sebagai bahan ajar untuk peserta didik. 
Sebagian besar sekolah menggunakan LKS dalam kegiatan 
pembelajarannya. Termasuk juga Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten 
Majalengka. Berdasarkan observasi, frekuensi penggunaan LKS di Kabupaten 
Majalengka dapat dikatakan tinggi. LKS IPA Biologi terbitan PT Widya Duta 
Grafika banyak digunakan di Kabupaten Majalengka. Berdasarkan observasi ke 
20 sekolah yang berada di Kabupaten Majalengka, 7 diantaranya menggunakan 
LKS IPA Biologi terbitan PT Widya Duta Grafika karangan “J. SMPN 1 Dawuan 
merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Majalengka yang menggunakan LKS 
terbitan PT Widya Duta Grafika karangan “J”. Peneliti tertarik untuk menganalisis 
LKS IPA Biologi terbitan PT Widya Duta Grafika karangan “J kelas IX semester 
I karena LKS ini banyak digunakan oleh sekolah-sekolah di Kabupaten 
Majalengka, dan berdasarkan silabus materi kelas IX semester I ini seluruhnya 
mancakup materi Biologi. 
Penelitian tentang penggunaan LKS sebagai sumber belajar memang sudah 
banyak dilakukan. Akan tetapi untuk penelitian analisis kualitas dari LKS itu 
sendiri dirasakan masih jarang dilakukan. Padahal analisis LKS ini sangat penting 
demi terciptanya bahan ajar yang berkualitas untuk siswa. Atas dasar itulah, 
peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian tentang : “Analisis Kualitas isi 
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LKS (Lembar Kerja Siswa) pada Mata Pelajaran IPA Biologi Kelas IX 
Semester I  di  Kabupaten Majalengka”. 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. LKS belum distandarisikan oleh Badan Standarisasi Pendidikan 
Nasional (BSPN). 
b. LKS kurang meningkatkan kreativitas guru. 
c. LKS seringkali menjadi bahan tugas guru kepada siswa ketika guru 
malas untuk mengajar. 
d. Isi LKS tidak sesuai dengan kurikulum. 
e. LKS dijadikan ladang bisnis bagi pihak ketiga. 
f. Bahasa yang digunakan dalam LKS terkadang kurang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. 
g. Soal-soal dalam LKS cenderung monoton. 
h. Soal-soal dalam LKS terlalu gampang dan kurang mengaktifkan 
siswa. 
i. Konsep dalam LKS cenderung sangat sederhana, akan tetapi 
berpotensi menimbulkan miskonsepsi bagi siswa. 
j. Banyak ditemukan kesalahan dalam isi LKS, misalnya kesalahan 
ketikan. 
2. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah mengenai rendahnya kualitas LKS, 
penelitian analisis kualitas LKS ini dibatasi oleh: 
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a. Analisis adalah penyelidikan terhadap isi LKS biologi, yaitu untuk 
mengetahui keadaan LKS sebenarnya dan untuk mengetahui kualitas 
dari LKS itu sendiri. Kegiatan analisis dalam penelitian ini mencakup 
analisis tingkat ketepatan konsep, analisis tingkat kesesuaian isi dengan 
kurikulum, analisis tingkat keterbacaan, analisis tingkat pengaktifan 
siswa pada soal-soal, dan analisis tingkat kesalahan ejaan. 
b. LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja siswa ini  
biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan 
suatu tugas, dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang 
akan dicapai 
c. Kegiatan analisis hanya terfokus pada materi biologi kelas IX semester 
I yang mencakup beberapa materi pokok, yaitu sistem ekskresi, sistem 
reproduksi pada manusia, sistem koordinasi, dan alat indera. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Seberapa besar tingkat ketepatan konsep isi LKS IPA Biologi terbitan 
PT Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX Semester I? 
b. Seberapa besar tingkat kesesuaian isi LKS IPA Biologi terbitan PT 
Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX Semester I dengan 
kurikulum yang berlaku? 
c. Bagaimanakah tingkat keterbacaan isi LKS IPA Biologi terbitan PT 
Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX Semester I apabila diukur 
dengan formula SMOG? 
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d. Seberapa besar tingkat pengaktifan siswa pada soal-soal yang terdapat 
pada LKS IPA Biologi terbitan PT Widya Duta Grafika Karangan “J” 
kelas IX Semester I? 
e. Seberapa besar tingkat kesalahan ejaan isi LKS IPA Biologi terbitan PT 
Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX Semester I? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui tingkat ketepatan konsep isi LKS IPA Biologi terbitan 
PT Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX Semester I.  
2. Untuk mengetahui tingkat kesesuaian isi LKS IPA Biologi terbitan PT 
Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX Semester I dengan kurikulum 
yang berlaku. 
3. Untuk mengkaji tingkat keterbacaan isi LKS IPA Biologi terbitan PT Widya 
Duta Grafika Karangan “J” kelas IX Semester I apabila diukur dengan 
formula SMOG. 
4. Untuk mengkaji tingkat pengaktifan siswa pada soal-soal yang terdapat pada 
LKS IPA Biologi terbitan PT Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX 
Semester I. 
5. Untuk mengkaji tingkat kesalahan ejaan isi LKS IPA Biologi terbitan PT 
Widya Duta Grafika Karangan “J” kelas IX Semester I. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut. 
1. Guru, sebagai acuan bagi guru untuk memilih LKS yang berkualitas, yang 
layak untuk dipakai dalam proses belajar mengajar di kelas. 
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2. Siswa, siswa dapat memperoleh pengetahuan dengan baik, karena sumber 
belajar yang mereka gunakan pun baik dan berkualitas. 
3. Sekolah, penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam pendidikan IPA 
Biologi. 
4. Bagi pengarang, dapat dijadikan masukan agar lebih baik lagi dalam 
menyusun LKS. 
5. Bagi penerbit, dapat dijadikan masukan agar melakukan analisis dan revisi 
terlebih dahulu sebelum LKS itu di terbitkan dan disebar ke sekolah. 
6. Bagi penulis, dapat memberikan masukan kepada guru biologi bahwa LKS 
yang digunakan dalam proses pembelajaran haruslah yang berkualitas. 
7. Secara teoritik penelitian ini juga bermanfaat sebagai kajian untuk ahli 
bahasa agar mengkaji lebih serius tentang formula keterbacaan, khususnya  
SMOG. 
E. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006) terhadap LKS 
biologi SMP kelas VII semester 1 yang digunakan SMP Negeri di kota Semarang 
tahun pelajaran 2005/2006 dan dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 
2006, diperoleh kesimpulan LKS biologi SMP kelas VII semester 1 yang digunakan 
SMP Negeri di kota Semarang tahun pelajaran 2005/2006 memiliki tingkat 
kesesuaian dengan kurikulum 2004 cukup tinggi, memiliki tingkat pengaktifan siswa 
sedang pada kategori petunjuk kegiatan dan gambar, tetapi masih rendah pada 
kategori soal-soal latihannya, serta jenjang soal yang tidak proporsional. Adapun 
saran yang bisa diberikan yaitu, adanya perbaikan pada isi LKS, terutama yang 
menyangkut aspek pengaktifan siswa. 
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Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sofyan yang berjudul “ Analisis 
Validitas Isi LKS Biologi Kelas VII Semester II di Kota Cirebon”, menyimpulkan 
bahwa dari 70 konsep 60% konsep memadai, dan 40% miskonsepsi. Hasil lainnya 
tingkat keterbacaan LKS ternyata tidak sesuai bagi siswa yang berumur 13 tahun, hal 
tersebut karena pada LKS yang dianalisis rata-rata dari jumlah kata yang lebih dari 3 
suku kata adalah 208. Dan jumlah sebanyak itu lebih cocok untuk anak berusia 17 
tahun, dan ejaan pun masih terdapat kekurangan, terutama pada kesalahan ketikan. 
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sariah yang berjudul “Analisis 
Kualitas Isi LKS Biologi SMA Kelas X Semester II Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) ketepatan konsep isi LKS 
dengan KTSP terdapat 59 konsep yang dijabarkan oleh penulis berdasarkan 
kompetensi dasar dan indikator terdapat 48% konsep memadai, 20% konsep 
miskonsepsi, dan 32% konsep yang tidak ada dalam LKS; (2) relevansi indikator 
dengan KTSP terdapat 37 indikator terdapat 62% indikator terakomodasi dan 38% 
indikator tidak terakomodasi; (3) tingkat keterbacaan dengan formula SMOG 
tidak sesuai dengan usia siswa SMA kelas X dengan rata-rata jumlah kata yang 
memiliki ≥ 3 suku kata adalah 196; (4) kesalahan ejaan pada LKS yang terdeteksi 
ada 3 macam kesalahan, yaitu kesalahan ketikan (A1), pemenggalan suku kata 
(A2) dan penggunaan huruf kapital (A3) yang masing-masing besarnya 92%, 1% 
dan 7%. 
Penelitian yang penulis lakukan memiliki perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Perbedaan yang pertama tentunya adalah LKS 
yang dianalisis. Perbedaan lainnya adalah kegiatan analisis itu sendiri. Kegiatan 
analisis yang penulis lakukan mencakup analisis tingkat ketepatan konsep, analisis 
tingkat kesesuaian isi LKS dengan kurikulum, analisis tingkat keterbacaan dengan 
10 
 
formula SMOG, analisis tingkat pengaktifan siswa pada soal-soal, dan analisis tingkat 
kesalahan ejaan. 
F. Kerangka Pemikiran 
LKS merupakan sumber belajar yang banyak digunakan di sekolah. LKS 
merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik. LKS biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan 
suatu tugas. Tugas tersebut harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. 
LKS dijadikan sumber utama dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
Oleh karena itu kualitas isi dari LKS itu sendiri harus diperhatikan. Isi LKS itu 
sudah selayaknya mengacu pada kurikulum yang berlaku. Alangkah baiknya 
dilakukan analisis terhadap LKS yang akan disebarkan kepada siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Materi akan dapat terserap dan tersampaikan dengan 
baik apabila sumber belajar yang digunakan siswa berkualitas. 
Namun yang dapat dilihat, LKS yang digunakan di sekolah-sekolah terasa 
kurang baik kualitasnya, karena seringkali tidak  bersumber dari kurikulum yang 
berlaku. Hal itu mengakibatkan proses dari kegiatan belajar mengajar menjadi 
kurang baik, yang pada akhirnya akan berimplikasi kurang baik pula pada output 
ataupun hasil yang diperoleh. 
Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar 
mengajar, sehingga penyusunan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu 
syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik agar tercipta LKS yang 

















(Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran) 
 
Bagan di atas  menunjukan bahwa LKS merupakan sumber belajar bagi 
siswa, untuk itu harus dilakukan analisis terlebih dahulu terhadap LKS itu, baik 
analisis tingkat ketepatan konsepnya, kesesuaian isi dengan kurikulum, 
keterbacaannya, tingkat pengaktifan siswanya dan juga ejaannya. Analisis 
tersebut dilakukan agar diproleh LKS yang berkualitas yang dapat menunjang 
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